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Kajian Kebutuhan Daya (dasar Pemikiran ): 

Daya di Rumah Sakit tidak sama dengan

kebutuhan daya pada gedung secara umum.



Hal yang membedakan 

Dalam rumah sakit adalah berhubungan langsung

dengan keselamatan manusia yang sedang

membutuhkan pengobatan, sementara ……….

Kebutuhan listrik pada umumnya walaupun

menyangkut kebutuhan vital namun tidak secara

langsung mengancam keselamatan manusia.



Energi listrik sebagai salah satu sumber

energy akan dapat bermanfaat secara baik,

tepat dan aman di rumah sakit bila memenuhi

syarat sebagai berikut :

a) Kapasitas harus cukup.

b) Kualitas arus, tegangan dan frekuensi harus baik.

c) Kehandalan penyaluran harus tinggi.

d) Kesinambungan sumber harus tetap dapat dijamin.

e) Pengamanan dan keselamatan penggunaanya harus tetap

dijamin.



Infra Stuktur / Basic desain Management Daya

Keberhasilan suatu sytem tergantung dari :

1. Perencanaan / desain awal .

2. System/ Teknologi yang digunakan

3. Komitmen dalam menjalankan system

1. Kendala yg ada : Bangunan dan instalasi sudah

terpasang beberapa tahun, dan belum tentu sesuai

dengan kondisi saat ini. 



Contoh sederhana pengertian hemat Listrik :

1. Ruangan menggunakan AC, namun pintu, jendela terbuka

2. Suhu yang dibutuhkan 22 °𝐶 namun mengatur suhu pada

remote 16 ° 𝐶

3. Ruangan kosong, AC tetap masih dihidupkan

4. Lampu taman masih menyala walaupun matahari sudah terbit

5. Taman , air mancur masih menyala meski jam 00.00 dan

tidak ada yang menikmati

6. Penggunaan AC, yang sudah tua dan tidak terawat,

berpotensi penggunaan listrik akan semakin besar.



Contoh sederhana pengertian hemat Listrik :

7. Penggunaan lampu non LED

8. Penggunaan pompa air yang tua dan sudah aus (berbunyi ngerik
adanya gesekan lakher), bahkan seel bocor sehingga daya hisap
tidak maksimal.

9. Pemelihan peralatan listrik yang tdk memperhatikan konsumsi
energinya, pembelian barang hanya melihat dari sisi haraga
beli yang lebih murah, padahal penggunaan listrik akan terus
menerus selama alat masih digunakan. Barang ini paling banyak
AC.

10.Penggunaan kabel listrik yang tidak standart, jika dibebani daya
yang lebih berat akan panas, berefek tahanan isolasi menurun
berakibat arus akan naik, dan daya listrik akan naik, berpotensi
terjadinya kebakaran listrik.



10.Tidak terpeliharanya Araster, box panel, yang

sering terjadinya konektor akan kendor, dan

berakibat aliran arus listrik tidak stabil, dan

berpotensi terjadinya kebakaran listrik.

11.Penggunaan MCB yang tidak standart, berakibat

vatal, saat terjadi short circuit bimetal tidak

melepas, MCB tidak mati, berakibat terjadinya

kebakaran karena daya listrik.

Contoh sederhana pengertian hemat Listrik : 

lanjutan,



Keselarasan dalam Proses Pengadaan AC:

1. Pengusul

2. Penelaah

3. Perencana anggaran

4. Team PPK

Harus runtun sesuai kompetensi masing masing



CONTOH PERMASALAHAN yang menimbulkan

Pemborosan Daya

 Setting Temperatur ruangan yang terlalu rendah

Setting temperatur yang terlalu rendah

mengakibatkan energi listrik yang 

digunakan lebih tinggi. 

•Berdasarkan SNI 03 6390 2000 setting 

temperatur diharapkan pada 25 ± 1ºC 

relatif humidity 60% ± 10 % 



Lampu TL 

2x36W 

Model 

mengguna

kan

reflektor

200 ~ 290 

lux

Lampu TL 2x36W 

Model tanpa kap lampu

160 ~ 220 lux

Lampu TL 2x36W 

Model kap lampu tertutup

85 ~ 130 lux



Pintar Dalam Pemilihan pembelian AC.

Ingat !! 60 % listrik di rumah sakit dikonsumsi oleh AC

Ada 3 jenis AC yang ada dipasaran :

1. Ac Standart

2. AC Low Watt 

3. AC inverter

Pilih sesuai dengan kebutuhan dengan perhitungan yang tepat !



Contoh penggunaan listrik AC di rumah sakit :

PLN menggunakan patokan menggunakan kWh atau dibuat Watt per jam. Kalau kita membeli
AC  split harus diperhatikan hal sebagai berikut : 

Perhitungan dengan mudah bisa dilakukan :

Anggaplah kita membeli AC 2 PK dengan besaran watt 1.400 Watt. Lalu AC dipasang dan 
mulai dinyalakan. Kita anggap saja dalam menghitung dinyalakan AC 8,5 jam dalam sehari. 
dari jam 07.30 pagi sampai jam 16.00 sore hari.

Maka, kita harus kalikan 1.400 Watt dengan 8,5 jam = 11.900 Watt lalu dibagi 1000 untuk
mendapatkan hitungan kWh menjadi 11,9  kWh.

Nah berarti kita sudah dapatkan perhitungan 11,9  kWh per hari. 

Jika tarif per kWh Rp 1.000,. Maka biaya tagihan listrik penggunaan Ac per hari = 11,9 x 1000 
= Rp 11.900,.

Maka untuk pemakaian sebulan dengan 22 hari kerja,  =  Rp 112.900,. X 22   

= Rp 1.261.800,.

Jika satu rumah sakit memiliki 700 bh, maka = 700 x 1.261.800 = Rp 883.260.000,. 

Harus di KAMPANYEKAN  kepada semua aktifis Rumah sakit, bahwa pembayaran listrik buat

AC tidak murah, lebih bijaklah dalam pengoprasionalannya.



Contoh kasus perhitungan sederhana Listrik RSUD (sumber dari 5 rumah

sakit) :

Jml (Bh) Jam Operasioanal Biaya standart 
Biaya dg 

penghematan

Total 

penghematan 

AC 1.5 PK 320 8 22.200.000 22.200.000 

AC 1.5 PK 80 24 66.600.000 44.400.000 22.200.000 

KM operasi, 10 PK 8 8 129.500.000 129.500.000 

sub total : 218.300.000 196.100.000 

Penggunaan

Lainnya ± 40 % 

dari total 

penggunaan

305.620.000 274.540.000 

Note : untuk upaya penghematan lain yang bias dilakukan :
1. Hidupkan AC kantor satu jam setelah jam kerja
2.  matikan AC satu jam sebelum jam kantor selesai.

(penggunaan AC kantor umumnya menggunakan AC general, 
sehingga jika dihemat 2 jam per hari akan sangat tinggi

penghematan listriknya) 



Kenapa Hitungan Watt Listrik Inverter itu ada Rentangnya ?

 Misalnya tipe AC inverter yang daya listriknya tertuliskan 380 Watt,(280 - 650). Ini

artinya daya minimum 280 Watt, berarti dalam kondisi udara tidak begitu panas, 

inverter akan menghemat kerja listrik sampai di 280 Watt.

 Lalu disaat udara lagi terik, inverter bisa meningkat sampai 650 watt untuk

memastikan ruangan tetap dingin. Lalu secara rata - rata penggunaan bisa

diperkirakan disekitar 380 Watt.

 Inilah mengapa pembelian AC Inverter itu harus tepat PK nya, karena jika keliru

malah menjadi sangat boros listriknya.



Solusi yang bias dilakukan dalam penghematan listrik: Ingat

penggunaan listrik untu AC memakan 60 % biaya

 Tipe AC Apa Yang Paling Irit ?

 Ada 2 kemungkinan untuk AC yang paling irit tergantung dari penggunaannya.

 AC Low Watt adalah AC paling irit untuk penggunaan yang tidak lama (sekitar 2-3 jam) atau untuk

ruangan yang sering pintunya dibuka tutup dan lalu lalang orang keluar masuk.

 AC Inverter adalah AC paling irit dengan catatan digunakan dalam waktu lama (8 jam) dan 

ruangan yang pintunya jarang dibuka tutup. Contoh ruangan ideal adalah kamar tidur

utama dan kamar tidur anak. Perbedaan penggunaan AC nya cukup signifikan dengan

skenario yang tepat.

 Apa AC Yang Cocok Untuk Rumah Sakit : 

 Pintu ruangan AC anda sering dibuka tutup -> Gunakan AC Standard atau Low Watt

 AC sering dimatinyalakan -> Gunakan AC Standard atau Low Watt

 AC hanya bekerja untuk waktu pendek (2-3 jam sekali pakai) -> Gunakan AC Standard 

atau Low Watt

 AC anda nyala dalam kondisi lama (6 jam+) di ruangan yang tidak buka tutup (contoh di 

ruang rawat inap ) -> Gunakan AC Inverter



Peralatan yang menggunakan daya besar

lainnya yang perlu dilakukan pemantauan : 

1. Frezzer

2. Kulkas

3. Dispenser

4. Pompa air 



Kegiatan dengan

menggunakan aplikasi :

Contoh pengukuran dengan rekayasa teknologi 

buatan sendiri 







Rumus kedua untuk menghitung kebutuhan ac secara

sederhana :

 Pengetahuan umum : 

BTU (British Thermal Unit) adalah perhitungan suatu kebutuhan kapasitas

pendingi n AC untuk kebutuhan ruangan yang akan digunakan agar diperoleh hasil

yang hemat dan optimal

Kapasitas AC yang umum di pasaran adalah berdasarkan daya listrik(PK/HP) 

atau kalau dapat digambarkan equivalen dengan kapasitas AC dalam BTU/h yaitu :

1. AC 1/2 PK = 5000 BTU/h

2. AC 3/4 PK = 7000 BTU/h

3. AC 1 PK = 9000 BTU/h

4. AC 1,5 PK = 12000 BTU/h

5. AC 2 PK = 18000 BTU/h

Sember :https://www.specialistac.com/pengertian-btu-pada-ac-dan-cara-menghitung-kebutuhan-pk-ac-pada-suatu-ruangan/

https://www.specialistac.com/pengertian-btu-pada-ac-dan-cara-menghitung-kebutuhan-pk-ac-pada-suatu-ruangan/


Contoh sederhana perhitungnan Kebutuhan AC :

Contoh 1:

ruangan 3m x 3m = 9m2 x 600Btu = 5.400Btu.

Nah berarti untuk mendinginkan ruangan sebesar 3m x 3m dibutuhkan MINIMAL AC 1/2 

PK karena AC 1/2 PK memiliki BTU sebesar 5000. Dan AKAN JAUH LEBIH BAIK jika

menggunakan AC 3/4PK terutama kalau menggunakan AC Inverter.

Contoh 2 :

ruangan adalah 3m x 4m = 12 m2

= (12 x 600) = 7.200Btu. 

Btu yang dibutuhkan adalah 7.200, jadi memang harus pakai minimal 3/4PK 

dan AKAN JAUH LEBIH BAIK jika menggunakan 1PK Inverter juga.

Keterangan: Pengalian Btu adalah Antara 500 sampai dengan 1000 Btu, dengan kasus yang ber beda beda, semakin besar pengali

Btu yang digunakan akan didapat ruang yang semakin dingin, tergantung Kebutuhan dan siskonnya.



Sebuah UPS dg spesifikasi sbb :

UPS  100 KVA , 80 KW

Batrrey 12 Vdc, jumlah batrey 80 bh, @100Ah

Konsumsi daya CT scan 60 KW. Berapa lama Batrey dapat mensuplay CT Scan ?

Jwb: 

Total Ah = 80 x 100 = 8.000,. Ah

Total Daya = 12 V x 8.000 Ah = 96.000 Watt

Efektif penggunaan daya konsumsi : Titik drop inverter  terbatas di 10v

= (12-10) x 8.000 = 16.000 Watt/jam

Konsumsi daya CT Scan 60.000 Watt, maka : 

= 16.000 : 60.000 = 0,27  

dikonversi dalam Jam, 1 jam = 60 menit, maka

=  0,27  x 60 = 16,2 menit

• Dalam keadaan UPS dan Batrey kondisi baru, belum dikurangi rugi rugi daya. 



Dalam mewujudkan potensi penghematan energi, 

terdapat 4 kemungkinan yang akan dihadapi oleh pemilik

industri, yaitu: 

1. Tanpa biaya; 

2. Dengan biaya (= investasi) rendah; 

3. Dengan biaya menengah; atau

4. Dengan biaya tinggi. 

Tahap pengumpulan data primer dan sekunder sering

pula disebut dengan tahap pengukuran. Hal ini

dikarenakan pada tahap ini dilakukan pengukuran untuk

mendapatkan data primer. Misalnya, untuk mendapatkan

data konsumsi energi listrik selama 3 x 24 jam, auditor 

perlu melakukan pengukuran secara langsung.

Note : 



 OTOMATISASI BANGUNAN

Dengan kemajuan teknologi elektronika telah 
dapat dirancang sistem pengendali sentral 
yang lebih canggih.

Sistem ini memungkinkan mekanisme pengen

dalian (control) dilakukan 
secarakomputerisasi .

Otomatisasi bangunan merupakan bagian dari 
apa yang disebut sebagai bangunan pintar 
(inteligent building). 



Penerapan sistem otomatisasi bangunan mengandung sedikitnya 3 (tiga) 

tugas utama yakni:

1) Pengamatan pemakaian enegri.

2) Memberi signal terhadap adanya gangguan /kerusakan atau kegagalan pada 

instalasi, atau adanya penyim- pangan tempratur dari yang telah distel (pre-

set). Dengan demikian langkah atau tindakan dapat segera dilakukan.

3) Pengendalian kemampuan beroperasi sesuai dengan persyaratan instalasi. 



Jadi suatu sistem otomatisasi bangunan  harus mampu untuk:

a) Menghidupkan dan mematikan sistem tergantung pada kodisi cuaca dan 

ukuran bagian instalasi.

b) Mengontrol semua elemen penting penentu iklim / kondisi lingkungan 

termal bangunan dan bagian dari instalasi (suhu kelembaban, kecepatan 

aliran). 

c) Merekam gangguan yang terjadi pada instalasi dan penyimpangan kondisi 

lingkungan termal.



Dengan demikian otomatisasi bangunan untuk  tujuan konversi energi maka 

dapat diharapkan operasi peralatan, untuk kerja (performance) peralatan 

dan aspek pemeliharaan termasuk pemantauan akan dapat dilaksanakan 

secara lebih teliti dan efektif.

Unsur yang tidak kalah penting adalah sejauh mana  man-power atau 

tenaga teknisi pelaksana cukup mampu melayani sistem tersebut .

Jelas peranan training / pelatihan menjadi semakin penting disamping 

unsur sarana organisasi yang mendukung.



 AUDIT ENERGI

Bilamana gedung telah dibangun dan digunakan, terutama kita perlu

mengetahui sejauh manakah efesisensi penggunaan energi bangunan tersebut,

baik secara keseluruhan maupun untuk masing masing sektor penggunaan.

Untuk maksud inilah perlu dilaksanakan kegiatan audit energi.

Kegiatan audit energi merupakan kegiatan pengecekan berkala untuk menjamin

apakah energi digunakan secara tepat, efisien, dan rasional. Dengan audit

energi maka indikasi kebocoran energi dapat dilacak dan ditelusuri yg kemudian

ditentukan langkah perbaikan (retrofitting)



Lingkup kegiatan audit energi  mencakup hal hal sbb:

a) Melakukan identifikasi penggunaan energi  khususnya yang berkaitan dengan 
jenis energi, sistem pemakaian dan biaya energi.

b) Observasi tingkat penggunaan energi sesuai dengan kondisi bangunan jenis 
penggunaannya.

c) Mengetahui dimana potensi terbesar untuk memperbaiki efisiesi penggunaan 
yang dapat dilakukan.

d) Bagaimana melakukan perbaikan efisiensi tersebut.



Audit pada tahap awal biasanya dilaku kan  secara tidak

terlalu rinci. 

Di samping itu rinci tidaknya pelaksanaan audit energi 

tergantung pada kompleksitas bangunan dan 

kelengkapannya serta untuk tujuan apa imformasi dan 

data tsb diperlukan.



Perhatian:

Sumber daya dari UPS hanya digunakan untuk transisi

antara pemindahan daya dari PLN ke Genzet

Dari contoh kebutuhan daya tersebut kita akan hitung

daya UPS yang tersedia, dan berapa lama mampu

bertahan (waktu yang digunakan).



Kemampuan Daya UPS :

1. Hitung Kebutuhan Daya vital yang akan disupply UPS.

Warning : 

1. UPS Hanya bersifat sebagai transisi daya sebelum

Genzet bekerja. Gunakan secara efektif dan

terencana. 

2. Lakukan Preventive Mantenance secara berkala.

3. Pemeliharaan ACCU dan perhatikan biaya-biaya

penggantian accu



Contoh ruang yang 
membutuhkan UPS  



Contoh Alat Di Rumah Sakit, PENUNJANG OPERASI 

Contoh ruang yang 
membutuhkan UPS  



PENUNJANG PERAWATAN

Contoh ruang yang 
membutuhkan UPS  



1. Adanya Leader / manager untuk bidang energi

2. Menyusun program dalam pendistribusian daya

3. Melakukan pengawasan dalam kinerja

4. Melakukan pemeliharaan secara berkala

5. Melakukan audit secara berkala

6. Melakukan pembukuan dan membuat pelaporan.

7. Melakukan rekomondasi hasil audit.

Prinsip dalam management Energi



Adanya team dalam pembentukan hemat

energi yang diketuai oleh manager

Pelaksanaan teknis dalam penghematan

energi (listrik) :



Teknis pelaksanaannya :

1. Melakukan perencanaan yang meliputi, penentuan target, menyusun

prosedur operasional dan melaksanakan audit energi.

2. Melaksanakan program, serta memberi motivasi akan adanya penghematan

energi.

3. Lakukan pemantauan / pengawasan, pengukuran, pencatatan serta usulan

tindak lanjut.



 1. Jangka Pendek; yang dilakukan disini antara lain perbaikan prosedur

operasi, pemeliharaan peralatan dan pemasangan peralatan kendali

walaupun sangat sederhana.

Program penghematan energi dibagi

dalam :



 2. Jangka Menengah dan jangka Panjang; antara lain meningkatkan efisiensi

peralatan dan fuel swithing

 3. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan teknik – teknik penghematan daya

bagi karyawan/ operator secara terus menerus.



 1. Rencana yang akan dilakukan

 2. Target yang dicapai

 3. Jenis konsumsi energi

 4. Penggunaan peralatan hemat energi

 5. Langkah langkah yanng harus dilakukan (SOP).

 6. Hasil Produksi yang dihasilkan.

Informasi minimal dalam program 

penghematan energi :



 1. Harus dilakukan secara berkala satu kali dalam 3 tahun.

 2. Bisa dilakukan oleh internal maupun eksternal organisasi.

 3. Auditor adalah orang yang mempunyai kompetensi di bidangnya. 

Audit Energi :



 1. Rekomendasi tanpa investasi wajib diterapkan dalam waktu

kurang dari satu tahun

 2. Rekomendasi investasi rendah wajib diterapkan dalam waktu

kurang dari dua tahun

 3. Rekomendasi investasi menengah dan rekomendasi investasi

tinggi wajib diterapkan dalam waktu kurang dari lima tahun.

Rekomendit hasil audit :



 Laporan tahunan wajib disampaiakan ke fihak managemen agar 

hasil audit segera bisa dilaksanakan.

Pelaporan hasil audit energi ;



Faktor – faktor penting yang harus diperhatikan :

1. Sistim tata udara

2. Sistim tata cahaya

3. Peralatan pendukung

4. Proses produksi

5. Pemanfaatan energi utama

Pelaksanaan penghematan energi :



 1. Menggunakan AC hemat energi (berteknologi inverter) dengan daya

sesuai dengan besarnya ruangan.

 2. Menggunakan refrigerant jenis hidrokarbon.

 3. Menempatkan unit kompresor AC pada lokasi yang tdk terkena langsung

sinar matahari.

Sistim Penghematan dalam

penggunaan AC;



 4. Mematikan AC jika ruangan tidak digunakan.

 5. Memasang thermometer ruangan untuk memantau suhu ruangan.



 6. Mengatur suhu dan kelembaban relatif sesuai Standart Nasional Indonesia 

(SNI) Yaitu :

1. Ruang kerja dengan suhu berkisar antara 24°C hingga 27°C dengan

kelembaban relatif antara 55% sampai dengan 65%.

2. Ruang transit (lobby, koridor) dengan suhu berkisar antara 27 % hingga

30 % dengan kelembaban relatif antara 50 % sampai denga 70 %.



7. Mengoperasionalkan AC Central :

a. 30 menit sebelum jam kerja unit fan AC dinyalakan , satu jam 

kemudian kompresor AC dinyalakan.

b. 30 menit sebelum jam kerja berakhir unit kompresor AC 

dimatikan, saat jam kerja berakhir unit fan AC dimatkan.



8. Memastikan tidak adanya udara luar yang masuk ke dalam ruangan

ber AC yang mengakibatkan efek pendinginan berkurang.

9. Melakukan pemeliharaan berkala.  



 1. Gunakan lampu hemat energi

 2. Kurangi lampu hias

 3. Gunakan balasst elektrik (inverter) 

 4. …………

Penghematan daya melalui tata cahaya : 



4. Pengaturan daya listrik maksimal

sesuai standart SNI  SBB :





5. Gunakan Lampu (Armatur) ber reflektor yang memiliki

pantulan cahaya yang tinggi

6. Mengatur saklar berdasarkan kelompok area, sehingga

sesuai dengan pemanfaatan ruangan.

7. Gunakan saklar otomatis dengan

menggunakan timer atau sensor untuk taman, koridor

dan teras



8. Matikan lampu ruangan di Gedung jika tdk digunakan.

9. Manfaatkan cahaya alami / Matahari pada siang hari

dengan membuka tirai , jendela.

10. Bersihkan refrektor secara berkala. 



1. Gunakan sensor pengatur kecepatan pada eskalator

2. Matikan komputer, printer, jika ditinggalkan lebih dari 30 menit.

3. Gunakan sistim standby pada mesin foto copy

Penghematan energi pada peralatan : 



4. Pengoperasian audio visual sesuai kebutuhannya saja

5. Gunakan peralatan water heather beberapa menit sebelum digunakan, atau

gunakan sistem outomatis.

6. dlll



1. Gunakan sistem inverter terutama pada peralatan yang 

menggunakan motorise yang dinamis terutama yang menggunakan

daya besar.

2. Lakukan pemeliharaan berkala.

Penghematan dengan sistem olah

teknologi :



Tim Pengawas harus melakukan inspeksi secara terus menerus dan harus

memberikan motivasi kepada semua yang terkait akan penggunaan daya

listrik.

Hasil yang dicapai dicatat, dan dilaporkan serta harus dievaluasi untuk

rencana tindak lanjut.

Pembinaan dan Pengawasan :



Terima Kasih

Kuat.S


